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ABSTRAK

Data desa Keniten Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri jumlah penduduk 6.652 jiwa, balita sebanyak 425 balita
dengan hasil 274 balita sesuai kurva pertumbuhan, dan 8 balita tidak sesuai kurva pertumbuhan. Dalam upaya
mendukung program menurunkan angka kematian dan mempercepat penurunan stunting (Gebrak), melakukan inovasi
dengan cara meningkatkan partisipasi masyarakat menurunkan efektivitas biaya layanan KIA dengan kelompok WA,
dan kelas ibu hamil. Responden ibu hamil sebanyak 5 orang (9,80%) mengalami anemia ringan setelah pendampingan
menurun menjadi 1 orang (1,96%). Responden sebelum pendampingan dengan depresi sedang sebanyak 11 orang
(21,57%) setelah pendampingan berkurang menjadi 4 orang (7,8%), yang mengalami depresi sangat berat berkurang
menjadi 2 orang (3,92%).Ibu hamil dengan kecemasan sedang sebanyak 11 orang (21,57%), setelah pendampingan
tetap ada 11 orang. Sedangkan pada keadaan stres sedang sebanyak 4 orang (7,8%) setelah didampingi menurun
menjadi 1 orang (1,96%). Hamil dengan stres sangat berat ada 4 orang (7,8%), setelah pendampingan berkurang
menjadi 1 orang (1,96%). Pada kelompok anak berjumlah 35 orang yang dilakukan penilaian KPSP berjumlah 4 orang
(11,43%) dengan skor 8 (meragukan) 22 orang (62,86%) dengan skor 9-10 (sesuai). Ada 4 orang (11,4%) yang pernah
dipijat, 31 orang (88,6%) belum rutin dipijat. Hasilnya 35 responden (100%) nafsu makan anak membaik.

Kata kunci: Pendampingan, 1bu, Hamil, Stunting

Abstract

From Keniten village, Mojo District Kediri Regency, has a population of 6,652, with 425 toddlers of 274 fitting
the growth curve, 8 not fitting the growth. In an effort to support the joint movement program to reduce mortality
rates, accelerate the reduction of stunting (Gebrak), we are implementing innovations by increasing community
participation services. Respondents of pregnant many as 5 people (9.80%) experienced mild anemia after assistance
decreased to 1 (1.96%). Respondents with moderate depression were 11 (21.57%), after assistance were 4 (7.8%),
very severe depression was reduced to 2 (3.92%). Pregnant moderate anxiety 11( 21.57%), after assistance still 11
people. Whereas in a state of moderate stress as many as 4 people (7.8%) after being accompanied decreased to 1
(1.96%). Pregnant with very heavy stress there 4 (7.8%), after assistance it was reduced to 1 (1.96%). In the group
of 35 children, 4 (11.43%) KPSP assessments were carried out with a score of 8 (doubtful) 22 (62.86%) with a score
of 9-10 (suitable). There 4 (11.4%) who had a massage, 31 (88.6%) had not had a regular massage. As a result, 35
respondents (100%) improved their children's appetite. This activity, ongoing assistance is needed to continue support
the Gebrak
Keywords : Assistance, Motherhood, Pregnancy, Stunting

PENDAHULUAN

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang dilaksanakan oleh semua komponen
bangsa Indonesia. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran, kemauan dan kemampuan hidup sehat
bagi setiap individu agar terwujud derajat kesehatan masyarakat yang optimal [1,2]. Masih tingginya angka
kematian ibu selama kehamilan, persalinan dan nifas di Kabupaten Kediri menggugah inovasi yang
dilakukan Prodi Sarjana Terapan Kebidanan Kediri untuk melakukan pendampingan pada ibu hamil melalui
kelas ibu hamil, memberikan wadah untuk diskusi melalui whatsapp grup dalam rangka pemantauan
kehamilan ataupun tumbuh kembang balita. Selain itu melakukan pendampingan pada anak wasting dan
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stunting dan pembinaan kader tentang tumbuh kembang anak dan pemberian makanan tambahan yang
berkualitas guna menangani anak wasting dan stunting [3,4] .

Dari data dasar di Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri, didapatkan hasil jumlah penduduk di Desa
Keniten Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri 6652. Total balita 426, dilakukan pemantauan dan hasil sesuai
dengan kurve pertumbuhan sebesar 274, dan masih ada 8 orang yang tidak sesuai dengan kurve
pertumbuhan. Maka tepat Prodi Kebidanan Kediri melakukan pendampingan ibu hamil, anak wasting dan
stunting sebagai upaya mendukung program Gebrak atau gerakan menurunkan angka kematian dan
percepatan penurunan stunting. Sedangkan sejumlah 51 sasaran ibu hamil masih terdapat 15 orang dengan
anemia dan 35 anak dengan rincian 30 wasting dan 5 orang stunting [3]. Berdasarkan hal tersebut, Desa
Keniten Kecamatan Mojo adalah tempat yang tepat untuk sasaran pengabdian masyarakat selain sebagai
salah satu wilayah binaan Poltekkes Kemenkes Malang Prodi Kebidanan Kediri dalam melakukan
pendampingan ibu hamil dan anak wasting dan stunting sebagai upaya mendukung program Gebrak dan
percepatan penurunan stunting. Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah di
masyarakat khususnya ibu hamil, anak wasting dan stunting membutuhkan pendampingan ibu hamil dan
anak balita. Meningkatkan pendampingan ibu hamil dan anak wasting dan stunting. Meningkatkan
partisipasi dan peran serta masyarakat untuk deteksi resiko tinggi kehamilan. Melakukan pendampingan
ibu hamil untuk aktif dalam memantau kehamilan,dan pendampingan anak wasting dan stunting.
Meningkatkan partisipasi dan peran serta masyarakat dalam mengurangi cost efektif pelayanan KIA
(dengan grup WA dan kelas ibu hamil serta kelas balita). Manfa’at dari kegiatan ini adalah ibu hamil akan
dapat mendeteksi resiko tinggi kehamilan, ibu balita dapat memberikan massage pada balita untuk
meningkatkan nafsu makan anak dengan wasting dan stunting, menjalin kerjasama dalam kegiatan
pengabdian kepada masyarakat. Sasaran dalam kegiatan pemberdayaan masyarakat ini : Ibu hamil, kader
kesehatan dan ibu balita yang berada di Desa Keniten Kecamatan Mojo Puskesmas Mojo Kecamatan Mojo.
Bidan penanggung jawab wilayah (Bidan Desa Keniten) Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri.

METODE PENELITIAN

Tahap pertama kegiatan diawali dengan lokakarya di Poltekkes Kemenkes Malang, survey dan
penjajakan lokasi, koordinasi dengan Dinas Kesehatan Kabupaten Kediri, Kepala Puskesmas Mojo, Kepala
Desa Keniten, dan Bidan Desa. Pembekalan oleh Dinas Kesehatan dan Kepala Puskesmas Mojo
dilaksanakan tanggal 25 Agustus 2022 di aula Prodi Kebidanan Kediri dengan sasaran 86 mahasiswa, 20
kader, seluruh dosen dan panitia tenaga kependidikan. Selanjutnya dilakukan pendampingan dan upaya
penurunan stunting. Perencanaan kegiatan, meliputi identifikasi kebutuhan, identifikasi potensi dan
kelemahan yang ada, menentukan penyelesaian masalah serta pengorganisasian kegiatan pendampingan
ibu hamil, kader dan ibu balita yang memiliki anak wasting dan stunting. Tahap kedua, pelaksanaan
kegiatan, berlandaskan kekuatan masyarakat yaitu dari, oleh dan untuk masyarakat sesuai rencana yang
ditetapkan dengan dibantu tim pengabmas Poltekkes Kemenkes Malang bersama bidan dan kader
melakukan pendampingan ibu hamil, kader dan ibu balita yang memiliki anak wasting dan stunting. Tahap
ketiga pemaparan hasil kegiatan pendampingan ibu hamil, kader dan ibu balita yang memiliki anak wasting
dan stunting di Kecamatan Mojo Kabupaten Kediri. Bentuk kegiatan yang akan dilakukan dibagi dalam 4
tahap yaitu : 1) pendampingan ibu hamil dan kelas ibu hamil. 2) pendampingan ibu balita dan kelas ibu
balita, 3) pendampingan dilakukan setiap hari sabtu dan minggu, sesuai kesepakatan antara ibu hamil, ibu
balita, kader kesehatan, 4) diskusi selama masa kehamilan, persalinan, nifas dengan grup WA 5)diskusi
dengan ibu hamil, ibu balita dengan anak wasting dan stunting melalui grup WA, 6) pelaksanaan monitor
dan evaluasi kegiatan pendampingan kepada ibu hamil dan ibu balita dalam 3 bulan kedepan [5,6].

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari kegiatan pendampingan pada ibu hamil, kader, dan ibu balita didapatkan hasil sebagai berikut :
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REKAP DATA IBU HAMIL DENGAN ANEMIA DI DESA KENITEN

50
45
40
35
é 30
= 25
=
=2 20
15
10
5 L
0 Normal Anemia Ringan Anemia Sedang Anemia Berat
M Sebelum 46 5 0 0
B Sesudah 42 1 0 0
Tabel 1 ibu hamil dengan anemia
REKAP DATA DASS 21 IBU HAMIL DI DESA KENITEN
50
45
410
35
= 30
z 25
3 20
15
10
5
o Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah
Depresi Kecemasan Stress
m Normal 24 33 22 30 35 44
W Sedang 11 4 11 11 4 1
® Ringan 8 10 3 3 6 3
W Parah 1 1
W Sangat Parah a 4 1
Tabel 2 Data kecemasan ibu hamil
DIAGRAM SKOR KPSP BALITA DESA KENITEN 2022
25
20
15
10
5
. ]
Skor 8 (Meragukan) Skor 9-10 (Sesuai)
m SKOR KPSP

Tabel 3 Balita Dengan Deteksi KPSP
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DIAGRAM EVALUASI PIJAT BAYI DAN BALITA DESA
KENITEN 2022

35
30
25
20
15

10

, I

Sudah Pijat Belum Pijat

l Sudah Pijat @ Belum Pijat

Tabel 4 balita yang sudah di massage

DIAGRAM NAFSU MAKAN PADA BAYI ATAU BALITA
40

35
30
25
20
15

10

Membaik Tidak Membaik

E Membaik ©ETidak Membaik

Tabel 5 nafsu makan anak
Dari responen sebanyak 51 ibu hamil yang menjadi responden sebesar 5 orang (9,80%) dengan
anemia ringan setelah dilakukan pendampingan turun menjadi 1 orang (1,96%) yang mengalami anemia
ringan. Hal ini sejalan dengan data dari WHO bahwa kasus anemia ringan apabila dilakukan pendampingan

4



Pendampingan Ibu Hamil, Anak Wasting, Dan Stunting Sebagai Upaya Mendukung Program Gebrak

secara simultan akan mengalami penurunan, dengan cara memberikan edukasi dan pemahaman dalam
mengatasi anemia [7,8]. Untuk hasil pendampingan sebanyak 51 ibu hamil yang menjadi responden dengan
rincian sebelum pendampingan sebagai berikut yang mengalami depresi sedang sebanyak 11 orang
(21,57%) setelah pendampingan turun menjadi 4 orang (7,8%). Dalam kegiatan pendampingan kader serta
ibu hamil selalu ditekankan bahwa kehamilan adalah hal yang fisiologis sehingga peneriamaan ibu dalam
menjalani kehamilannya ini sangat tergantung dari kesiapan fisik, psikis, dan juga support dari keluarga.
Yang mengalami depresi sangat parah ada 4 orang (78,8%) setelah dilakukan pendampingan turun menjadi
2orang (3,92%). Untuk ibu hamil yang mengalami kecemasan sedang 11 orang (21,57%), setelah
dilakukan pendampingan tetap 11 orang (21,57%). Sedangkan ibu hamil yang mengalami stress sedang
sebanyak 4 orang (7,8%) setelah di dampingi menurun menjadi 1 orang (1,96%). Untuk ibu hamil
mengalami stress sangat parah 4 orang (7,8%) dan mengalami stress sangat parah tetap 1 orang (1,96%).
Maka untuk kesiapan ibu dalam menjalani kehamilan yang aman dan nyaman diperlukan lingkungan yang
kondusif selain dukungan dari tenaga kesehatan juga kader [9,10,11]. Didapatkan bahwa responden
kelompok anak sebanyak 35 orang, dilakukan penilaian KPSP didapatkan hasil 4 orang (11,43%) dengan
skor 8 (meragukan), dan 22 orang (62,86%) dengan skor 9-10 (sesuai). Terdapat 4 orang (11,4%) yang
sudah dilakukan pijat dan 31 orang (88,6%) belum dilakukan pijat secara rutin. Sasaran yang didapatkan
hasil bahwa 35 orang responden (100%) nafsu makan anak sudah membaik. Dalam pelaksanaan pelayanan
kesehatan di masyarakat seperti posyandu, kelas ibu balita dan juga taman posyandu (Tapos) selalu
melakukan stimulasi terhadap sasaran balita skrening yang dilakukan adalah penilaian KPSP, melakukan
antropometri dan pemeberian edukasi sebagai kegiatan keberlangsungan pelayanan yang optimal
[12,13,14]
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KESIMPULAN
Pendampingan kepada ibu balita dan ibu hamil telah dilakukan. Terjadi peningkatan peran serta
masyarakat dalam deteksi resiko tinggi kehamilan (anemia). Dengan dibentuknya grup WA dapat efektif
dalam pendampingan, pemantauan, dan penanganan masalah kesehatan (anemia) dan wasting terhadap
balita. Pendampingan. Kegiatan pendampingan dilanjutkan oleh mahasiswa tingkat I11 dengan kesepakatan
dari ibu hamil, ibu balita dan kader.

SARAN
Tetap mengaktifkan grup WA untuk keberlangsungan pendampingan. Dan jika disepakati oleh
sasaran, kader dan bidan desa maka mahasiswa bisa melakukan pendampingan di hari sabtu dan minggu.
Melibatkan tim wilayah binaan dalam kegiatan kelas ibu hamil dan ibu balita untuk pendampingan kepada
sasaran. Mengikuti kegiatan sesuai program Puskesmas (bulan februari dan agustus) untuk skrening balita,
pemberian vitamin A. Mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat serta riil setting bagi tingkat 111
untuk mata kuliah Asuhan Neonatal Bayi dan Balita.
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